BABA III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan Penelitian:
1. Mengidentifikasi skema dominan dalam peraktek marjinalisasi
perempuan Sasak melalui tuturan.
2. Mengidentifikasi pengaruh skema dalam peraktek marjinalisasi
perempuan Sasak melalui tuturan.

Manfaat Penelitian:

1. Memberikan gambaran kepada masyarakat akademis bahwa persoalan
marjinalisasi perempuan melalui tuturan di masyarakat Sasak cukup
akut.

2. Sebagai tawaran penelitian lanjutna bagi pemerhati kajian gender dan

lokalitas Sasak.

BAB IV METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode wawancara mendalam. Hal ini
dilakukan guna mendapatkan data yang mendalam terkait aspek kognisi sosial
yang dikonstruk oleh masyarakat. Karena dengan melakukan wawancara
mendalamlah peneliti mampu memperoleh data dan persoalan yang sebenarnya
(Sugiyono, 2012:137). Adapun teknik yang digunakan adalah teknik simak,
rekam dan catat. Teknik menyimak dilakukan untuk menyimak tuturan informan,
sedangkan teknik rekam adalah peneliti melakukan perekaman proses wawancara.
Adapun fungsi dari perekaman adalah agar peneliti bisa melakukan crosscheck
atas apa yang sudah di simak dan catat. Sedangkan teknik catat adalah peneliti
berusaha mencatat data yang muncul atau alasan kognisi sosial yang muncul dari

sebab sebuah tuturan marjinalisasi tersebut (Sugiyono, 2012:144).

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelitian lapangan ditemukan beberapa skema yang
muncul dalam polarisasi marjinalisasi perempuan Sasak melalui tuturan yaitu:

skema peran dan skema pristiwa. Pada skema peran ditemukan di desa Kabar



(gebek, ubek), desa Lepak (ubek), desa Embung tiang (gebek dan ubek), desa
Rengsing (goek, metet), dan Desa Sakra (ubek). Adapun skema priwtiwa
ditemukan di desa Kabar (bebonto, cecelet, bebincat), desa lepak (telen inagm,
kancut), desa embungtiang (jamprek, tlen ninagm), desa rengsing (jeloet, telen
inakm) dan desa Sakra (tlen inaqgm, kancut, asuk, jadah). Adapun total data yang
ditemukan sekitar 13 data setelah disortir pada desa yang memiliki kemiripan

tuturan yang sifatnya marjinalisasi.

PEMBAHASAN

Pemabahasan akan dimulai dengan menjelaskan tentang skema apakah
yang dominan dalam peraktek marjinalisasi perempuan Sasak melalui tuturan;
kemudian dialnjtkan dengan pengaruh kognisi sosial pada setiap skema dalam

peraktek marjinalisasi perempuan Sasak melalui tuturan?.

A. Skema dominan dalam konteks tuturan marjinal terhadap perempuan
Sasak
Skema Peran (gebek, ubek, goek, metet)

Kata gebek merupakan tuturan yang disematkan kepada perempuan
yang melakukan aktifitas lelaki seperti manjat pohon, naik sepeda,
mencangkul, dll. Meskipun pada tataran alamiah tindakan tersebut
terkadang terpaksa dilakukan sebab keadaan. Akan tetapi masyarakat
sudah terlanjur melekatkan pada diri kaum perempuan Sasak bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh lelaki tidak boleh dilakukan dan terkesan
merendahkan kaum lelaki. Sehingga penyebutan kata tersebut sebagai
salah satu medium underestima perempuan Sasak.

Kata ubek merupakan kata yang dilekatkan kepada perempuan
yang melakukan hal nista, seperti hamil diluar nikah, menjajal tubuh
kepada lelaki yang bukan suami, kumpul kebo dengan lelaki yang bukan
suami. Tuturan ini sanagt familiar dikalangan orang Sasak untuk
dilekatkan kepada perempuan yang melakukan hal negative dan tidak

wajar bagi budaya timur. Bahkan tidak sedikit perempuan yang dilekatkan






